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Abstract 

Background: Turmeric (Curcuma longa L.), as a tropical medicinal plant from the 

Zingiberaceae family, has high antioxidant potential through the content of curcumin and 

its derivatives. This antioxidant activity plays an important role in protecting the body 

from free radicals, thus attracting attention in phytotherapy research. This study aims to 

evaluate the antioxidant activity of turmeric extract using the DPPH method. Methods: 

Turmeric ethanol extract with concentrations of 10, 15, and 20 ppm where each 

concentration series was dripped with DPPH solution as much as 1 mL. Each extract 

concentration was measured at a wavelength of 517 nm using UV-Vis spectrophotometry. 

Data analysis using linear regression to obtain the IC50 value. Results: The results 

showed that turmeric extract had an IC50 value of 3.203 µg/mL, which was categorized 

as very strong antioxidant activity (IC50 < 50 µg/mL). Antioxidant activity showed a 

positive relationship with increasing concentration of the extract. Conclusion: Turmeric 

extract has very strong antioxidant potential, supporting its use as a natural antioxidant 

agent.  

Keywords: antioxidants, DPPH, turmeri, UV-Vis spectrophotometry 

 

Abstrak 

Kunyit (Curcuma longa L.), sebagai tanaman obat tropis dari famili Zingiberaceae, 

memiliki potensi antioksidan yang tinggi melalui kandungan kurkumin dan turunannya. 

Aktivitas antioksidan ini berperan penting dalam melindungi tubuh dari radikal bebas, 

sehingga menarik perhatian dalam penelitian fitoterapi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi aktivitas antioksidan ekstrak kunyit menggunakan metode DPPH. Ekstrak 

etanol kunyit dengan konsentrasi 10, 15, dan 20 ppm dimana setiap seri konsentrasi 

diteteskan larutan DPPH sebanyak 1 mL. Setiap konsentrasi ekstrak diukur pada panjang 

gelombang 517 nm menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis. Analiisi data 

menggunakan regresi linear untuk mendapatkan nilai IC50. Hasil menunjukkan bahwa 

ekstrak kunyit memiliki nilai IC50 sebesar 3,203 µg/mL, yang dikategorikan sebagai 

aktivitas antioksidan sangat kuat (IC50 <50 µg/mL). Aktivitas antioksidan menunjukkan 

hubungan positif dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Ekstrak kunyit memiliki potensi 

antioksidan yang sangat kuat, mendukung penggunaannya sebagai agen antioksidan alami.  

Kata kunci: antioksidan, DPPH, kunyit, spektrofotometri UV-Vis 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Radikal bebas adalah spesies oksigen 

reaktif yang secara konstan beredar di seluruh 

tubuh dan terjadi sebagai efek samping dari 

banyak reaksi yang terjadi dalam tubuh 

manusia. Dalam kondisi normal, radikal bebas 
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dikeluarkan dari tubuh melalui proses 

antioksidan. Jika mekanisme alami ini 

terganggu, radikal akan terakumulasi secara 

berlebihan dan berkontribusi pada 

perkembangan banyak penyakit (Chaudhary et 

al., 2023). Salah satu agen pencegah radikal 

bebas dari kerusakan obstruktif adalah 

senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan 

dapat diperoleh dari beberapa sumber 

diantarannya adalah tumbuhan (Huamán-

Castilla et al., 2024). 

Tumbuhan obat merujuk pada tumbuhan 

atau bagian-bagian dari tumbuhan yang 

digunakan untuk mencegah atau mengobati 

penyakit tertentu, baik berdasarkan 

pengalaman penggunaan yang telah terbukti 

atau pengujian ilmiah (Rohmah, 2024; Suri et 

al., 2023). Percobaan untuk menguji efek 

penyembuhan sebuah tanaman obat dilakukan 

dari uji laboratorium awal hingga uji pada 

manusia (Suena et al., 2021). Kunyit 

merupakan tanaman herba tahunan dari famili 

jahe (Zingiberaceae) yang memiliki rimpang 

dan dikenal sebagai tanaman tropis asli Asia 

(Shan & Iskandar, 2018).  

Rimpang kunyit yang diolah menjadi 

bubuk berwarna kuning gelap, dikenal sebagai 

turmeric powder, telah lama dimanfaatkan di 

India, Cina, dan negara-negara Asia lainnya 

sebagai bahan makanan dan obat tradisional. 

Saat ini, kunyit banyak dibudidayakan karena 

dipercaya memiliki khasiat penyembuhan 

untuk berbagai penyakit. Di India, bubuk 

kunyit digunakan untuk mengobati masalah 

empedu, pilek, batuk, diabetes, penyakit hati, 

rematik, dan sinusitis. Di pengobatan 

tradisional Cina, kunyit juga digunakan untuk 

mengatasi penyakit kulit, infeksi parasit, 

inflamasi, rematik, dan gangguan empedu 

(Iweala et al., 2023; Purwanti et al., 2023). 

Menurut penelitian Suprihatin et al. 

(2020), rimpang kunyit mengandung berbagai 

senyawa fenolik seperti diarylheptanoids dan 

diarylpentanoids, dengan kurkumin sebagai 

komponen utamanya (3-15%, terdiri dari 

71,5% kurkumin, 19,4% demetoksikurkumin, 

dan 9,1% bisdemetoksikurkumin). Komponen 

kimia lain dalam kunyit termasuk fenilpropen, 

terpen (monoterpen, seskuiterpen, diterpen, 

triterpen), alkaloid, steroid, dan asam lemak.  

Bubuk kunyit mengandung 3-5% 

kurkumin, termasuk dua turunan yaitu 

demetoksikurkumin dan 

bisdemetoksikurkumin, yang dikenal sebagai 

kurkuminoid. Kadar kurkuminoid ini menjadi 

indikator kualitas dan nilai ekonomis kunyit. 

Kunyit (Curcuma longa) mengandung 

kurkumin tertinggi (3-8%) dibandingkan 

kunyit putih (Curcuma zedoaria) yang hanya 

mengandung 0,1%, dan temu lawak (Curcuma 

xanthorrhiza) sebesar 1,2% (Anggraeni et al., 

2023). 

Kandungan antioksidan yang tinggi, 

ekstrak kunyit digunakan sebagai 

hepatoprotektif, kardioprotektif, 

imunomodulator, antifungal, dan pencegahan 

penyakit degenerative seperti kanker (Fuloria 

et al., 2022; Hewlings & Kalman, 2017; 

Jyotirmayee & Mahalik, 2022). Salah satu 

metode untuk pengujian antioksidan dengan 

menggunakan metode peredaman DPPH (2,2-

Difenil-1-Pikrilhidrazil). Metode ini lebih 

mudah dan praktis digunakan dalam 

peredaman radikal bebas (Yamauchi et al., 

2024). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan 

ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) melalui 

metode DPPH dan menganalisis IC50 sebagai 

indikator kekuatan aktivitas antioksidan. 

 

B. METODE 

1. Ekstraksi  

Sampel dilakukan proses ekstraksi 

menggunakan metode maserasi. Sampel 

ditimbang sebanyak 250 g kemudian 

dilarutkan dengan pelarut etanol selama 3x24 

jam. Kemudian dilakukan pemekatan ekstrak 

menggunakan rotary vacuum evaporator 

(Armi et al., 2023). 

2. Preparasi Sampel 

Preparasi sampel, ekstrak kental dibuat 

dalam beberapa seri konsentrasi (10 ppm, 15 

ppm, dan 20 ppm). 

3. Pengujian Nilai IC50 

Larutan uji esktrak dibuat dengan cara 

diambil 1 mL dari masing-masing konsentrasi 

(10 ppm, 15 ppm, dan 20 ppm) dan 
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ditambahkan 1 mL larutan DPPH konsentrasi 

100 mg/L dan 2 mL metanol yang kemudian 

dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu 

diinkubasi selama 30 menit dengan suhu 37℃ 

dalam ruang gelap. Selanjutnya, serapan 

diukur dengan panjang gelombang 517 nm. 

Metode DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil) yaitu salah satu metode yang 

digunakan dalam penentuan aktivitas 

antioksidan suatu sampel. Metode ini cukup 

sederhana dan efektif untuk mengukur 

kemampuan suatu senyawa atau ekstrak alami 

dalam menangkap radikal bebas. Apabila 

masing-masing konsentrasi yang diuji 

memiliki aktivitas antioksidan maka radikal 

DPPH yang berwarna ungu gelap akan 

tereduksi menjadi bentuk non radikal yang 

berwarna kuning. 

Pengujian aktivitas antioksidan pada 

tanaman kunyit menggunakan metode DPPH 

yaitu metode yang umum digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu senyawa atau 

ekstrak alami dalam menangkap radikal bebas. 

Data antioksidan pada radikal DPPH (% 

penghambatan) ekstrak daun kunyit dianalisis 

dan dihitung nilai IC50. Semakin kecil nilai 

IC50 berarti aktivitas antioksidan semakin 

kuat. Pada penelitian ini nilai IC50 dianalisis 

dan dihitung mengunakan persamaan regresi 

linear dengan formula y= a+bx. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian kali ini membahas 

mengenai ekstraksi senyawa tanaman, dimana 

dalam penelitian ini membahas mengenai uji 

aktivitas antioksidan, dimana dalam 

penggunaan metode melibatkan pengujian 

DPPH sebagai pengujian aktivitas antioksidan 

secara kuantitatif dilakukan dengan mengukur 

kemampuan suatu senyawa dalam menangkap 

radikal DPPH menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis, sehingga diperoleh nilai aktivitas 

penangkal radikal bebas.  

Alat yang digunakan dalam praktikum 

ini yaitu alumuniumfoil, beakerglass, 

Erlenmeyer, gelas ukur, kertas perkamen, labu 

ukur, mikropipet spektrofotometri UV-Vis, 

tabung reaksi, dan timbangan. Adapun bahan 

yang digunakan pada praktikum ini adalah 

aquadest, DPPH, ekstrak kunyit, etanol 96% 

dan metanol. 

Dengan melakukan prosedur pengujian 

aktioksidan yaitu Ekstrak kental dibuat dalam 

beberapa seri konsentrasi (10 ppm, 15 ppm, 

dan 20 ppm). Larutan uji esktrak dibuat dengan 

cara diambil 1 mL dari masing-masing 

konsentrasi (10 ppm, 15 ppm, dan 20 ppm) dan 

ditambahkan 1 mL larutan DPPH konsentrasi 

100 mg/L dan 2 mL metanol yang kemudian 

dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu 

diinkubasi selama 30 menit dengan suhu 37℃ 

dalam ruang gelap. Selanjutnya, serapan 

diukur dengan panjang gelombang 517 nm. 

Pada konsentrasi ekstrak 10 ppm 

didapati hasil dalam pengujian menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis dengan panjang 

gelombang 320 menghasilkan nilai absorbansi 

yaitu 0.029, 0.044, dan 0.194 dengan rata-rata 

0.089. Sedangkan pada konsentrasi ekstrak 15 

ppm didapati hasil dalam pengujian 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis 

dengan panjang gelombang 320 menghasilkan 

nilai absorbansi yaitu 0.02, 0.046, dan 0.218 

dengan rata-rata 0.094. Pada konsentrasi 

ekstrak 20 ppm didapati hasil dalam pengujian 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis 

dengan panjang gelombang 320 nm 

menghasilkan nilai absorbansi yaitu 0.047, 

0.04, dan 0.214 dengan rata-rata 0.1. 

Pengukuran pada DPPH didapati hasil dalam 

pengujian menggunakan spektrofotometri UV-

Vis dengan panjang gelombang 320 

menghasilkan nilai absorbansi yaitu 0,017, 

0,034, dan 0,063 dengan rata-rata 0,083. 

 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pada Ekstrak Kunyit Pada Metode DPPH 

 

Ekstrak 

(ppm) 
Absorbansi Rata-rata % Inhibisi IC 50 (µg/mL) 
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10 0.029 0.044 0.194 0.089 234.2105263 

3.203485 
15 0.02 0.046 0.218 0.094 247.3684211 

20 0.047 0.04 0.214 0.1 
263.1578947 

DPPH 0,017 0,034 0,063 0.038 

Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan 

bahwa ekstrak kunyit yang dipakai sesuai 

dengan literatur dimana ekstrak kunyit lC50 

dengan nilai < 50 yaitu 3.203485 µg/mL 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

sangat kuat pada ekstrak kunyit tersebut. 

Karena penghambatan radikal hanya 

membutuhkan konsentrasi ekstrak yang lebih 

kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Triyono 

et al (2018) menggunakan vitamin C, 

menunjukan nilai IC50 sebesar 3,14 μg/mL. 

Yang menggambarkan kekuatan antioksidan 

yang kuat dan hampir sama jika dibandingan 

dengan sediaan komersil seperti vitamin C. 

Nilai IC50 dapat ditentukan melalui persamaan 

regresi linier, yang dihitung menggunakan 

Microsoft Excel untuk mempermudah input 

data. Semakin kecil nilai IC50, semakin tinggi 

aktivitas antioksidan dalam suatu sampel. Pada 

tabel 1, ekstrak kunyit memiliki IC50 sebesar 

3.203485 µg/mL ppm. Beberapa penelitian 

lain juga yang dilakukan oleh El-Saadony et al 

(2023) menyatakan bahwa tanaman kunyit 

mengalami peningkatan nilai ORAC (Oxygen 

Radical Absorption Capacity sebesar 44.776 

yang menggambarkan nilai antioksidan yang 

baik dan dapat digunakan sebagai terapi 

kanker. Berdasarkan klasifikasi oleh Jumina 

(2019), ekstrak kunyit termasuk antioksidan 

tergolong sebagai antioksidan sangat kuat. 

Kondisi lingkungan ini memengaruhi 

kandungan senyawa bioaktif. Aktivitas 

antioksidan pada kunyit dikarenakan adanya 

kandungan kurkumin, yang merupakan 

metabolit sekunder dari golongan senyawa 

fenolik. Kurkumin bersifat antioksidan dan 

mampu menetralkan aktivitas radikal hidroksil 

karena mudah larut dalam pelarut polar 

(Dehzad et al., 2023). 

Apabila masing-masing konsentrasi 

yang diuji memiliki aktivitas antioksidan maka 

radikal DPPH yang berwarna ungu gelap akan 

tereduksi menjadi bentuk non radikal yang 

berwarna kuning. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, dengan berbagai konsentrasi 

larutan uji ekstrak daun kunyit, terdapat 

perubahan warna. DPPH dari ungu pekat 

menjadi kuning terang. Hal ini menunjukkan 

adanya aktivitas antioksidan ekstrak daun 

kunyit.  

DPPH merupakan suatu radikal yang 

dapat bereaksi dengan radikal lain membentuk 

suatu senyawa yang stabil atau bereaksi 

dengan atom hidrogen (yang berasal dari suatu 

antioksidan) membentuk DPPH tereduksi 

(DPPH-H). Larutan DPPH radikal berwarna 

ungu, sedangkan DPPH tereduksi berwarna 

ungu pudar dan lama-kelamaan menjadi 

kuning atau tidak berwarna. Semakin kuat 

aktivitas antioksidan suatu senyawa, maka 

semakin pudar warna ungu yang dihasilkan 

(Yamauchi et al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Regresi Linear 

 

Grafik 1, menunjukan kenaikan yang 

signifikasi pada setiap konsentrasi dengan 

menghasilkan nilai y = 15.608x. Jika diperjelas 

grafik tersebut menunjukan kenaikan yang 

signifikasi pada setiap konsentrasi ekstrak 10, 

15, dan 20 ppm yaitu 234.2105263, 

247.3684211, dan 263.1578947. 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia 

(2017) ekstrak kental rimpang kunyit yaitu 

ekstrak yang dibuat dari rimpang Curcuma 

longa suku Zingiberaceae, mengandung 

minyak atsiri tidak kurang dari 3,10% v/b. 
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Spektrofotometer UV-Vis merupakan 

alat yang umum digunakan dalam analisis 

kuantitatif dan semikualitatif di laboratorium 

biokimia. Prinsip kerja alat ini berdasarkan 

interaksi antara cahaya dan materi, di mana 

molekul menyerap sinar ultraviolet atau 

cahaya tampak, yang menyebabkan eksitasi 

elektron dalam orbital molekul. Alat ini 

mengarahkan sinar melalui kuvet (wadah 

berisi larutan), dan hasil pengukuran 

menunjukkan panjang gelombang larutan 

dalam satuan nanometer (nm) (Nasrina, 2024). 

Spektrofotometer ini terbagi menjadi tiga 

daerah spektrum, yaitu near UV, visible, dan 

very near infrared, dengan rentang panjang 

gelombang masing-masing 185-400 nm, 400-

700 nm, dan 700-1100 nm. Namun, biasanya 

pengukuran dilakukan dalam rentang 185-900 

nm. Pengukuran absorbansi didasarkan pada 

hukum Lambert-Beer, yang menyatakan 

bahwa absorbansi bergantung pada diameter 

kuvet (dalam cm), konsentrasi larutan, dan 

koefisien absorpsi molar (Vyas et al., 2024). 

Hal ini dilakukan karena radikal DPPH mudah 

didegradasi oleh cahaya. Pengukuran nilai 

absorbansi diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 320 nm. 

Antioksidan telah menarik banyak 

perhatian karena terbukti mampu mencegah 

berbagai penyakit yang disebabkan oleh reaksi 

oksidasi. Umumnya, senyawa antioksidan 

alami merupakan senyawa fenolik atau 

polifenolik, yang cenderung kurang stabil saat 

terpapar panas. Proses pemanasan dalam 

pengolahan dapat meningkatkan aktivitas 

antioksidan, namun juga dapat mengurangi 

kemampuan menangkap radikal bebas DPPH. 

Selain itu, kombinasi berbagai bahan dalam 

suatu produk dapat memengaruhi potensi 

antioksidan yang dihasilkan (Silva et al., 

2024). 

Ekstrak kunyit atau senyawa aktifnya, 

kurkuminoid, memiliki berbagai aktivitas 

biologis, termasuk efek hepatoprotektif, 

kardioprotektif, antifungal, dan antioksidan. 

Studi menunjukkan bahwa kurkumin memiliki 

sifat antioksidan, berperan sebagai penangkap 

superoksida, dan mampu menghambat 

peroksidasi lipid. Selain itu, kurkumin juga 

berfungsi sebagai pembersih spesies oksigen 

reaktif dan spesies nitrogen reaktif, yang 

membantu melindungi DNA dari kerusakan 

akibat radikal bebas serta menjaga hepatosit 

dari berbagai racun (Ming et al., 2022). 

Berdasarkan percobaan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

kunyit yang dipakai sesuai dengan literatur 

dimana ekstrak kunyit lC50 dengan nilai < 50 

yaitu 3.203485 µg/mL menunjukkan aktivitas 

antioksidan sangat kuat. Sehingga menjadi 

sumber informasi dan rujukan pengembangan 

studi lanjutan seperti percobaan in vivo 

terhadap beberapa penyakit yang disebabkan 

oleh radikal bebas. 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

kunyit memiliki aktivitas antioksidan sangat 

kuat dengan nilai IC50 sebesar 3.203485 

µg/mL, dimana dapat dikembangkan sebagai 

antioksidan alami yang potensial. 

 

Saran 

Perlunya perbandingan nilai IC50 dengan 

pelarut yang berbeda kepolarannya. 
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